PROFIL KEMAMPUAN PEMBUKTIAN MATEMATIS MAHASISWA DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF REFLEKTIF DAN IMPULSIF by Minatun Nadlifah, -
100 
Minatun Nadlifah, 2019 
PROFIL KEMAMPUAN PEMBUKTIAN MATEMATIS MAHASISWA DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF 
REFLEKTIF DAN IMPULSIF 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Fokus utama dalam penelitian adalah untuk memproleh gambaran mengenai 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa tahun pertama dalam 
mengkonstruksi bukti berdasarkan gaya kognitif reflektif dan impulsif. 
 
A. Kemampuan Konstruksi Pembuktian Matematis Mahasiswa pada 
Pembelajaran Teori Bilangan Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif 
Secara umum, konstruksi bukti yang dihasilkan oleh mahasiswa reflektif 
banyak dikategorikan ke dalam tiga kategori, yakni kurang valid, tidak valid dan 
sangat tidak valid. Meskipun demikian, konstruksi bukti yang dihasilkan oleh 
mahasiswa reflektif banyak dikategorikan sebagai bukti yang tidak valid, artinya 
konstruksi bukti yang dihasilkan banyak memuat kesalahan terkait aspek struktur 
bukti dan pemahaman konseptual.  
Kemampuan mahasiswa reflektif dalam mengkonstruksi bukti dijelaskan 
dalam tiga aspek kemampuan. Pertama, kemampuan mengidentifikasi premis dan 
kondisi yang mendukung untuk membangun suatu pembuktian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa reflektif memiliki concept image yang mendukung 
untuk melakukan proses identifikasi terhadap premis dan konklusi secara tepat. Hal 
ini terlihat dari strategi yang digunakan mahasiswa reflektif dalam mengidentifikasi 
premis dan konklusi dari pernyataan yang akan dibuktikan. Meskipun demikian, 
concept image yang dimilki belum terepresentasi dengan baik dalam penyelesaian 
masalah pembuktian yang diberikan.  
Kedua, membuat koneksi antara fakta dan unsur yang akan dibuktikan. 
Mahasiswa reflektif mampu mengaitkan fakta dengan konsep matematika, seperti 
konsep bilangan bulat berurutan dengan konsep barisan dan deret aritmatika. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat dua metode yang umum digunakan oleh 
mahasiswa reflektif, yakni pembuktian langsung dan melalui contoh. Kesulitan 
dalam mentranformasi fakta yang ada ke dalam notasi matematika menjadi faktor 
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penyebab pemilihan contoh kasus sebagai upaya menunjukkan kebenaran suatu 
pernyataan.  
Ketiga, mengorganisasi dan memanipulasi fakta berdasarkan definisi dan 
teorema yang diberikan. Mahasiswa reflektif memahami tentang langkah memulai 
pembuktian dan mengetahui target akhir yang dituju dalam pembuktian, namun 
kesulitan dalam merangkai langkah antara yang menghubungkan langkah awal dan 
target akhir sehingga membentuk rangkaian bukti formal yang valid. Kurangnya 
pemahaman terhadap definisi dan teorema yang diberikan menjadi penyebab 
ketidaktepatan memanipulasi fakta yang dilakukan oleh mahasiswa reflektif.  
 
B. Kemampuan Konstruksi Pembuktian Matematis Mahasiswa pada 
Pembelajaran Teori Bilangan Ditinjau dari Gaya Kognitif Impulsif 
Hasil penelitian menunjukkan konstruksi bukti yang dihasilkan oleh 
mahasiswa impulsif belum memenuhi kategori valid. Seperti halnya mahasiswa 
reflektif, konstruksi bukti yang dihasilkan mahasiswa impulsif dalam 
menyelesaikan soal pembuktian juga sangat beragam, yakni kurang valid, tidak 
valid dan sangat tidak valid.  
Kemampuan mahasiswa impulsif dalam mengkonstruksi bukti dijelaskan 
dalam tiga aspek kemampuan. Pertama, mengidentifikasi premis dan kondisi yang 
mendukung untuk membangun suatu pembuktian. konklusi serta rencana langkah 
pembuktian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa impulsif memiliki 
concept image yang tidak mendukung untuk melakukan identifikasi terhadap 
premis dan konklusi dari pernyataan yang akan dibuktikan secara tepat. 
Ketidaktelitian membaca pernyataan yang akan dibuktikan menjadi faktor 
penyebab terjadinya kesalahan dalam mengintrepretasi pernyataan yang akan 
dibuktikan dan kesalahan penarikan kesimpulan.  
Kedua, membuat koneksi antara fakta dan unsur yang akan dibuktikan. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua kondisi yang ditampilkan oleh 
mahasiswa impulsif dalam membuat koneksi antara fakta dan unsur yang akan 
dibuktikan. Kondisi pertama, mahasiswa impulsif mampu mengaitkan fakta yang 
tersedia dengan konsep matematika, yakni deret aritmatika dan operasi bentuk 
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aljabar. Langkah pembuktian melibatkan definisi keterbagian. Meskipun demikian, 
langkah terakhir dari konstruksi belum menunjukkan kebenaran pernyataan dan 
memerlukan justifikasi terhadap penarikan kesimpulan. Kondisi kedua, mahasiswa 
impulsif tidak mampu menghubungkan fakta dengan unsur yang akan dibuktikan. 
Hal ini terjadi karena mahasiswa impulsif mengalami kesulitan dalam 
mentranformasi fakta yang ada ke dalam notasi matematika.  
Ketiga, mengorganisasi dan manipulasi fakta berdasarkan definisi dan 
teorema yang diberikan. Mahasiswa impulsif mengetahui karakteristik langkah 
awal dan akhir dari suatu pembuktian namun tidak mampu mengorganisasi langkah 
yang terletak di antara langkah awal dan akhir menjadi satu rangkaian bukti yang 
valid. Selain itu, pemahaman yang kurang terkait definisi dan teorema yang 
diberikan menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa impulsif untuk memanipulasi 
fakta-fakta yang tersedia. Kesalahan dalam membaca notasi matematika juga 
menjadi salah satu faktor penyebab ketidaktepatan mahasiswa impulsif dalam 
memanipulasi fakta. Akibatnya, mahasiswa impulsif cenderung menggunakan 
intuisi dalam mengorganisasi dan memanipulasi fakta dalam upaya menghasilkan 
konstruksi bukti formal. 
 
5.2. Saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama, baik 
bergaya kognitif reflektif maupun impulsif belum mampu menghasilkan konstruksi 
bukti formal secara tepat. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap 
notasi matematika dan kesulitan dalam mentransformasi konsep bilangan dalam 
notasi matematika yang tepat. Oleh karenanya, desain pembelajaran di kelas 
hendaknya tidak hanya difokuskan pada pengenalan definisi konsep melainkan juga 
dirancang melalui pengembangan ide-ide yang berkaitan dengan konsep, 
pengembangan contoh maupun penggunaan objek lain yang berkaitan dengan 
konsep. 
Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa tahun pertama yang memiliki 
gaya kognitif reflektif maupun impulsif. Pada kedua kelompok ini ditemui 
mahasiswa yang tidak mampu melanjutkan pembuktian hanya karena tidak mampu 
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menuliskan suatu bilangan dalam notasi yang tepat dan tidak mampu melanjutkan 
gagasan pembuktian padahal langkah awal yang ditempuh telah mengarah pada 
konstruksi pembuktian yang tepat. Sedikit bantuan yang diberikan dapat membantu 
mahasiswa dalam melanjutkan pembuktian. Oleh karenanya, penelitian lanjutan 
dapat dilakukan dengan pemilihan scaffolding yang sesuai untuk membantu 
mahasiswa melewati kesulitan. 
 Penelitian juga menunjukkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
memanipulasi fakta. Salah satu penyebabnya adalah terlalu banyak ruang kosong 
yang harus diisi dengan mempertimbangkan banyaknya definisi dan teorema yang 
disediakan pada satu soal. Selain itu, bukti yang ditampilkan juga terlalu panjang 
menjadi faktor penyebab kesulitan mahasiswa. Penelitian lanjutan dapat dilakukan 
dengan mempertimbangkan langkah konstruksi bukti sehingga tidak menambah 
beban kognitif mahasiswa.  
Hasil penelitian belum menunjukkan secara konsisten menunjukkan 
karakteristik konstruksi bukti yang dihasilkan oleh mahasiswa, baik yang bergaya 
reflektif maupun impulsif. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan jenis 
metode pembuktian pada pada setiap item soal pembuktian. Penelitian lanjutan 
diharapkan mengukur pada satu jenis metode pembuktian sehingga diperoleh 
gambaran yang konsistern terkait konstruksi bukti yang dihasilkan.     
 
 
 
 
 
 
 
